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1.1 Permasalahan Konsumen

Di era orbanizasi yang pesat, masyarakst perkotoan menghadapi tantangan
besar dalam menyeimbangkan produktivitas untuk memenuhi kebutuhan hanan.
Mobilitas yang tinggi dan jadwal yang padat menciptakon pergeseran perilaku
konsumen yang menuntut efisiensi. kecepatan, dan kepraktisan dalam berbelanja.
Namun, pada realilasmyn, kmsm.:mﬁ:m:wm pada pilihan tempat
belanja yang kiirang meradai untuk memenuh ritme hidup serba cepat erscbut.

Kesenjangan antars harapan dan reafitas pasar diambil duri Goodstats (2024)
lmmkhm bahwa Hﬂ: dari 65% konsumen perkotaan memprioritaskan
Hmepm ukses agar tdak membuang banyok waktu. Hal ini diperkuat oleh
Asasiast E-commerce Indonesia (idEA) yang mengungkapkan bahwa 72%
konsumen produktif mengutamakan transaksi yang prakiis, Namun, di lapingan,
Lﬂnmm mengalumi frustmsi okibar pnrean panjang df'Mntw
MMW jauh memoju supermarket

Laporan FMCG Outlook 2024 oleh Kantar menyoroti bahwa kelompok wsia 18-
35 tahun menginginkan pengalaman belanfa yang sestiai dengan ritme perkotaan.
Smm terdapat celah pasar (gdp). minimarket mmimﬁﬂghh masih memiliki
proses transaksi yung menakon. waktn, sementrs ko kelontong: tradisional
UMWWMFMEM digital dan manajemen stok yang
transparan. Kondisi ini menumnkan kualitas pengalaman belanja don memaksa
konsumen mengorbankan witkty produktif atau transpamsi dalam berbelanja.

Toko kelontong um:lmkliul st Hdﬂmmﬂtﬂkukan transformasi agar
tidak tergerus oleh ekspan51 ritel modem yang masif. Hal ini sejalan dengan
pandangan bahwa pemanfastan teknologi menjadi kunel utama bagi UMKM ontuk
tetap dinsmis dan tepat sssaran di era modemn (Riatmaja, 2022). Dengan
mengadopsi teknologi digital, dayBox berupaya menjembatini kesenjangan antar
kenyvamanan belanja tradisional dan efisiensi sistem modern.

Analisis permasalahan konsumen dayBox berdasarkan data internal seperti data
penjunlan item produk. data permintaan produk dan datn trafik penjualan yang



diperoleh lewat Aplikssi poinr of sale (POS) Aropium sebagai teknologi POS yang
digunakan di toko selama 6 bulan terakhir, dengan mta-rata 372, 82 transaksi harian
dari 147 pembeli vang berbeda di 3 owdet (Lampiran 4 Laporan Feedback
Konsumen)., ditermukan tiga poin utama yang menjadi alasan kenapa konsumen
berbelanja di dayBox.

1. Keterbatasan Aksesibilitss (Offfine dan Online)

Sebanyak 884% pelanggan menyatakan bahwa kemudahan lokasi dan
operasional 24 jam adalah fakior peneniu. Konstimen merasa keberatan jika harus
menempuh jarak-jouh atin mémasuki ares luss (seperti mall) hanya untuk
kebutuhan mendesak Selain itu, layanan belanaja ﬂﬁm seperti On-demand
delivery Mhlmmﬂhﬁhﬁhﬂ'ﬂm toko menjadi-hambatan bagi pelanggan
yang ingin mendapatkan barng tanpa meninggalkan rumah stau kantor.

b. Sensitivitas Harga

‘Harga ﬁnip menjudi vardabel krusial, di mana im pmﬁ:h sangat
mmpuﬂnﬂ:mgk.m kompetitifnya harga. Di segmen toko kelontong, loyalitis
pelanggan sangat rentan terhadap selisih harga. perbedaan sekecil RpSi0) dapat
menjudi alasan konsumen beralih ke pesaing. Hal ini menunjukkan bahwa
konsumen membutuhkan trunsparunsi dan harga yang adil (fair pricing).

. Renduhnya Efisiensi Wkt N

Sebanyak 673% pembeli menekankan pentmm.t pmgiumﬁn wiktu.
Masalah utema yang ditemukan adilah proses pencarian produk yang sulit dan
antrean pm!:kjlm jmg lambat di jam-jam m Knnsu::mzn cenderung
menghindan hhyqﬂﬂutmmmm!mkmmmmakm ringkas, karena
hal tersebut dianggap mengganggu judwal aktivitas mereks.

Secara keseluruhan, permasalshan yung dihadapi konsumen adalsh belum
tersedianya solusi belanjs yang mampu mengombinasikan harga kompetitif,
aksesibilitas 24 jam, dan kecepatan transaksi dalam satu ekosistem. Permasalahan
iniluh yang menjadi latar belakang stratesi pengembangan bisnis pada doyBox.

1.2 Solusi dan Nilai Lebih yang Ditawarkan
Sebagai upaya strategis dalam menjowab permasalahan konsumen yang telah
diidentifikasi sebelumnya, dayBox menawarkan solusi lenntegrasi melaloi model



bisnis rite] toko kelontong modern vang simpel. Berikut adalah pemetaan solusi dan
nilai lebih yang ditawarkan.

i. Konsep Toko Kelontong 24 Jam dan Layanan On-Demiand Delivery

Menjawab tantangan keterbatasan akses (88.4%). dayBox memberikan duo
solusi sekaligus untuk menjangkau konsumen secara fisik maupun digital. Pertama,
dayBox mengusung konsep toko kelontong yanpg ditempatkan di lokasi-lokasi
strategis dengan operasional 24 jam. Sampai saat ind terdapat 3 outlet yang
beroperasi di Kabupaten Sleman, Daemh Istimewa Y ogyakarta,

Tabel 1.1 Daftar Cabang Toko

Mo, | Moo Cuthel Lk nsi

| dayBoo Mungurp I Menpee. Na. Cl6S.  Sangpmban,
Condongeatur, Depok, Sleman, Docmh Istimewa
Yoovakart s S5383 v

iy B Babarsari I, Babarsari Mo 1, Xonfi, Coiunungzzal, Depok,
Sleman, Dserah igimewn Yoevakena 55781

3 duy By Stad. Moguwoharjo I Kepuhsar TH, Krodion, Magindobiogo, Depok,
Slemun, Daerah Tetimewn Yogvakoni 55367

1

yaitd, dayBox Mungur, dayBox Bubarsan dan dayBox Siad. Miguwoharjo, Kosep
sini memungkinkan konsumen memiliki akses tanpa hambatan (frictionless access)
tanpa perly menavigasi gedung yang luas, sehingga kebutuhan mendesak dapat
terpenufit kapan saja.




Kedua, Guna menjangkau konsumen yang tidak dapat datang langsung, ketiga
outlet duyBox menggunakan layanan On-Demand Delivery melalui platform
seperti Grab Mart dan Macin Foodsd& Goods. Hal ini mempermudah konsumen
perkotaan mendapatkan barang kebutuhan harian langsung ke depan pintu rumah

atau kantor, memberikan fleksibilitas akses vang maksinal,



Gambar 1.4 Grab Mart dan Maxim Foods& Goods

b, Transparansi Sistem dan Efisiensi Operasional

Untuk mengainsi sensitivitas harga (39,2%), dayBox menawarkan nilai lebih
melalui keseimbangan antara harga vang adil (fair pricing) dan profesionalisme
layanan. Melalui penggunaan label harga yang jelas dan sinkronisasi data sistem
kasir. nrhyﬂm menjamin transparinsi harga bagi pelanggan. Tidak ada lagi
perbedaan harga ketika jam malam maupun di jam siang di kasir, yang sering
menjodi keluhan para pembeli di wko toko kelontong tradisional. Kemudian
Dengan model toko antdoor berbasis outlet terbuka dayBoX mampu memangkas
biaya investasi dun operasional (averhead) seperti penggunaan pendingin ruangan
AC yang mahal Eﬁsumiha}'a. ini memungkinkan dayBox nntuk menekan harga
jual produk agar tetap kompetitif dan mampu bersaing dengan toko kelontong
dengan konsep grosir.

¢. Digitalisasi Transaksi dan Optimalisasi Layanan

Menjawab kebutuhan 67.3% konsumen akan kecepatan. dayBox melakukan
digitalisasi pada seloruh proses trnsaksi guna menciptakan pengalaman belanja

"Zero-Quene” dengan menerapkan  sistem  Point of Sale (POS) Aronium



memungkinkan pemindaian  produk  yang sangat  cepal  dam  akural

Gambar 1.5 Lavar Kasir Avonium POS

Dipadukan dengan metode pemboyaran QRIS, proses  pembayaran - dapat
diselesstkan dalom hitungan detik, menghilangkan kendala sntresn pamjang 'di jam-
jam sibuk. Dibantu dengan Tata letak produk pada konsep outdogr dayBox
dirancang secam eroonomis. Konsumen dapal menemuban produk fast-moving
dengun cepat tanpa harus berkelifing di lorong-lorong yang mmit, sehingoa total
wakin yang dihabiskan sejok masuk hingga keluar toko menjadi jauh lebih efisien

dibandipgkan ritel modemn



1.3 Noble Purpose

Sebagai bagian dan komitmen dayBox uniuk menghadirkan kenyamanan yang
berkelanjulan bagi masyerakat, toko ini didesain untuk melayani kebutuhan
masyarakat dengan beroperasi 24 jam penuh. Dengan layanan tanpa batas wakiu,
dayBox tidak hanya menyediakan akses yang cepat dan mudah bagi konsumen
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari kopan saja, tetapl juga memberikan
kontribusi pada keamanan di lingkungan sekitar. Keberadian ko yang terus buka
ini memberi rasa aman bagi pejﬂm_kﬁnﬁm'pmgmdam. lerutami di malam
hari, dengan meuyﬂhhn nung.mwwmn pun dibutuhkan serta
membantu WB di, WML

Selain i M}Emmmpmm bgi thusﬂh‘hﬂﬂﬂan menengah
(UMKM) uniuk menitipkan produk mereka. Dengan me
;mﬁuk hka]. dayBox" mendukung  perkembangan m dun - membantu
era tkan roda ekonomi masyarakat sekitar, Denpumm bukan
sehﬂqlr tko kelontong modern, tetapi juga sebuah pusat yang mng
kzmmimmnmmn. dan pertumbuhan bisnis lokal dalam T'.umn vang

('Imﬂlm&[luvﬂm tidak hanya terbatns pada pencapaian pmﬁ!'a,mpl juga
memberikan kebermanfaatan bagi lingkungan sekmmhhfynym tenagi
kujl lokal. Pengelolaan sumber daya manusia dakum &jﬁn menpacu pada
l:l.ru!um moral dan etika bisnis untuk memastikan integritas dan keberlanjutan
npemm\l Mﬂ-ﬂq 2003, Eﬁlﬂ nilai inilah MMJM.I fondasi dayBox
dalarm membangun kepercaysan dengan konsurnen jangka panjang



1.4 Visi Misi dan Brand

1. Visi

Visi dayBox adalah menjadi toko kelontong modern terdepan yang
mengutamakan kemudahan, kecepatan, dan kenyamanan bagi masyarakat dalam
memenuhi  kebutuhan sehari-han. dayBox berkomitmen untuk  menciptakan
pengalaman berbelanja yang efisien, aman, dan mendukung pertumbuhan ekonomi
lokal, schingga sefiap pelanggan merasa puas dan diutamakan.

b. Misi

- Meny
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